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SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Analisis Single
Nucleotide Polymorphisms sengon (Falcataria falcata) dari elevasi berbeda untuk
toleransi terhadap penyakit karat tumor” adalah karya saya dengan arahan dari
dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan
tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang
diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks
dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, April 2026
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ABSTRAK

PRAMESYA EVANTI. Analisis Single Nucleotide Polymorphisms sengon
(Falcataria falcata) dari elevasi berbeda untuk toleransi terhadap penyakit karat
tumor. Dibimbing oleh ULFAH J SIREGAR.

Sengon (Falcataria falcata) adalah tanaman rentan terhadap penyakit karat
tumor yang disebabkan oleh jamur Uromycladium falcatariae yang mampu
menginfeksi jaringan tanaman yang muda sehingga menghambat pertumbuhan
sengon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh elevasi tempat terhadap
intensitas serangan penyakit dan menganalisis serta menguji marka SNPs pada aksesi
sengon yang rentan dan resisten terhadap penyakit karat tumor. Penelitian dilakukan
di hutan masyarakat Kabupaten Trenggalek pada elevasi 0-500 dan 501-1.000 mdpl.
DNA diekstraksi dari sampel daun 25 pasang aksesi sengon rentan dan resisten pada
elevasi 0-500 mdpl dan 501-1000 mdpl. Validasi SNP dilakukan menggunakan High
Resolution Melting (HRM) dengan primer 1AA_1, IAA_2, NUOR_1, NUOR_3,
WRKY _11, dan WRKY40. Tingkat serangan tertinggi pada elevasi 501-1.000 mdpl
dan signifikan secara statistik. Uji khi-kuadrat menunjukkan primer WRKY _40
paling signifikan pada elevasi 0-500 mdpl, sedangkan NUOR_3 paling signifikan
pada elevasi 501-1.000 mdpl. Analisis PCA dengan enam primer belum mampu
memisahkan aksesi resisten dan rentan secara jelas pada kedua elevasi yang berbeda,
namun terdapat aksesi resisten dan rentan yang berhasil memisah pada elevasi 501-
1000 mdpl.

Kata kunci: elevasi, HRM, karat tumor, sengon, SNP

ABSTRACT

PRAMESYA EVANTI. Analysis of Single Nucleotide Polymorphisms in sengon
(Falcataria falcata) accessions from different elevations for tolerance to tumor
rust disease. Supervised by ULFAH J SIREGAR

Sengon (Falcataria falcata) is a plant susceptible to tumor rust disease caused
by the fungus Uromycladium falcatariae, which can infect young plant tissues,
thereby inhibiting sengon growth. This study aims to determine the effect of altitude
on disease attack intensity and to analyze and test SNP markers in sengon accessions
that are susceptible and resistant to tumor rust disease. The research was conducted
in community forests in Trenggalek Regency at altitudes of 0-500 and 501-1,000
meters above sea level. DNA was extracted from leaf samples of 25 pairs of sengon
accessions, both susceptible and resistant, at altitudes of 0-500 m and 501-1,000 m
above sea level. SNP validation was performed using High Resolution Melting
(HRM) with the primers 1AA_1, IAA_ 2, NUOR_1, NUOR_3, WRKY_11, and
WRKY40. The highest attack rate was observed at altitudes of 501-1,000 m above
sea level and was statistically significant. Chi-square test showed that the WRKY _40
primer was most significant at an altitude of 0-500 m above sea level, while NUOR_3
was most significant at an altitude of 501-1,000 m above sea level. PCA analysis with
six primers was still unable to clearly separate resistant and susceptible accessions at
both different altitudes, but there were resistant and susceptible accessions that were
successfully separated at an altitude of 501-1000 m above sea level.

Keywords: HRM, tumor rust, altitude, Sengon, SNP
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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas

segala rahmat dan karunia-Nya sehingga skripsi yang berjudul “Analisis Single
Nucleotide Polymorphisms sengon (Falcataria falcata) dari elevasi berbeda untuk
toleransi terhadap penyakit karat tumor” dapat diselesaikan dengan baik. Penulis
menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan,
dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Prof. Dr. Ir. Ulfah Juniarti M.Agr. sebagai dosen pembimbing yang bersedia
meluangkan waktunya untuk membimbing penulis dalam mengarahkan untuk
menyusun skripsi ini. Pemikiran beliau yang selalu terbuka, sikap beliau yang
“santai namun disiplin”, dan kadang penuh canda akan selalu diingat oleh
penulis.

Seluruh anggota keluarga dan rekan terdekat yang selalu mendukung serta
memberikan semangat tiada henti.

Anggota Laboratorium Genetika Hutan dan Kehutanan Molekuler yang
senantiasa mendampingi serta memberikan dukungan dan motivasi kepada
penulis hingga penelitian ini dapat diselesaikan.

Cabang Dinas Kehutanan Wilayah Trenggalek, Ketua KTH Desa Gemaharjo,
dan Ketua KTH Desa Tanggaran yang telah membantu serta memberikan
kemudahan bagi penulis dalam pelaksanaan pengambilan data penelitian.
Seluruh rekan perkuliahan Fakultas Kehutanan yang telah menjadi keluarga
bagi penulis sejak awal perkuliahan, serta teman-teman dekat yang senantiasa
memberi motivasi, dukungan, dan dorongan agar penulis mampu
menyelesaikan skripsi dengan baik.

Diharapkan karya ilmiah ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan, baik sebagai sumber informasi serta turut berkontribusi dalam
mendukung perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan.
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